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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan 

bila nilai Correlation sebesar 0,865 dan nilai Sig sebesar 0,000 (Sig < 

0,05). Dari tabulasi silang yang sudah dilakukan hasilnya juga 

menunjukkan bahwa yang berada pada kategori kecerdasan emosi 

dan job performance “Sangat Tinggi” ada sebanyak 69 partisipan 

dengan presentase 97,2%, dan pada kategori “Tinggi” ada sebanyak 

2 orang partisipan dengan presentase 2,8%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa para perawat yang mengikuti penelitian ini 

hampir seluruhnya sudah memiliki kecerdasan emosi dan job 

performance yang sangat baik.  Hal ini menunjukkan bila terdapat 

pengaruh yang signifikan kecerdasan emosi terhadap Job 

performance, maka hipotesa penelitian telah terbukti. Adanya nilai 

positif pada Correlation memiliki arti bahwa semakin tinggi 

kecerdasan emosi, maka semakin tinggi job performance pada para 

perawat yang bekerja di rumah sakit di kota Surabaya. Begitu pula 

sebaliknya jika perawat memiliki kecerdasan emosi yang rendah, 

maka semakin rendah pula job performance yang hasilkan para 

perawat rumah sakit yang bekerja di kota Surabaya.  

Dari hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa kecerdasan 

emosi dapat memberikan kontribusi atau sumbangan efektif pada job 

performance sebesar 74,9% di lihat dari R-Square sebesar 0,749, 

sehingga 25,1% job performance di pengaruhi oleh variabel lain 

maupun faktor lain yaitu kemampuan individu, tingkat usaha dan 

dukungan organisasi. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian lain walau 

bukan di rumah sakit yang dilakukan Mawar, Brahma, dan Bambang 

(2021) pada karyawan di pemerintahan yang berjudul “Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spirirtual, dan 

Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai”. 

Hasilnya penelitian tersebut menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Bagian Umum 
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Sekretariat Daerah Kota Kediri. Dimana dalam pekerjaannya 

diharuskan mampu mengelola emosi mereka dengan baik agar tugas-

tugas yang diberikan bisa diselesaikan sesuai dengan standar yang 

sudah ditetapkan, sehingga tidak ada pekerjaan yang tertunda. 

Perawat di Rumah sakit sangat penting memiliki kecerdasan emosi 

karena kinerjanya berhubungan dengan manusia secara langsung. 

Mengelola emosi yang merupakan salah satu dimensi pada 

kecerdasan emosi merupakan hal yang sangat penting bagi perawat 

agar tetap mampu melayani pasien dengan baik. 

Pada penelitian oleh Dewa, Gama, dan Agus (2021) berjudul 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kedisiplinan, dan Kompensasi 

terhadap kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gianyar” menyebutkan juga 

kecerdasan emosional merupakan sesuatu yang dapat menimbulkan 

rasa empati dan mengendalikan emosional pegawai sehingga dapat 

mendukung proses bekerja pegawai. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya Eko dan Elfia (2021), menyatakan jika seseorang 

mampu dengan cepat mengontrol dan menyesuaikan emosinya 

dengan orang lain maka kinerjanya akan semakin efektif dan 

optimal. Perawat yang memiliki empati terhadap pasien dan 

keluarganya memudahkan dirinya berhasil dalam menjalankan 

pekerjaannya sehingga membantu pasien dapat tertangani dengan 

baik. Empati adalah dimensi dari kecerdasan emosi yang sangat 

diperlukan perawat untuk memahami pasien yang sakit dan keluarga 

yang juga secara emosi tentu dalam kondisi yang perlu diperhatikan. 

Hal ini perlu dimiliki perawat di semua bagian (IGD, ICU, Ruangan, 

dll) 

Tidak hanya itu penelitian Rafidi dkk (2021) menjelaskan 

juga kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Dalam pengerjaan setiap tugas yang diemban 

individu harus memiliki kecerdasan emosi agar antara masalah 

personal dan masalah pekerjaan tidak mengganggu kinerjanya 

sebagai pegawai pemerintah. Pada penelitian ini 56,3 % adalah 

perawat di IGD yang kebanyakan bekerja di RSUD Dr Soetomo. 

Sebagai perawat yang harus menagani pasien segera seperti perawat 
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di IGD perlu memiliki kecerdasan emosi yang baik, dapat tetap 

profesional walau sedang memiliki masalah pribadi. 

 Dengan adanya pemaparan hasil penelitian sebelumnya, 

maka hal ini sesuai dengan teori Salovey dan Mayer (1990), 

kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengendalikan emosi diri sendiri maupun orang lain, 

dan menggunakannya untuk mengembangkan pikiran serta tindakan 

yang akan dilakukannya. Dengan hal itu akan membuat para perawat 

rumah sakit Surabaya yang sedang dalam kondisi terdesak karena 

kondisi pandemic Covid-19 dan mempunyai pasien yang sangat 

banyak dapat tetap bekerja dengan optimal untuk mengatasi segala 

masalah pekerjaan dan cepat menemukan solusi yang tebaik. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian dimana pengaruh kecerdasan emosi 

terhadap job performance memiliki nilai positif.  

Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan 

penelitian. Adapun keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 

1. Kurang meratanya pengambilan data dari beberapa 

divisi/departemen lain dari keperawatan rumah sakit karena 

adanya situasi pandemic, dan berakibat kurang mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas pada seluruh rumah sakit 

2. Cepatnya berubah situasi pada beberapa rumah sakit tertentu 

karena adanya beberapa peraturan baru dari pemerintah dan 

naik turun kasus Covid yang menjadikan kondisi mental, 

kondisi fisik dan cara pemikiran para perawat berubah. 

5.2 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dan mengacu pada hasil 

uji hipotesis penelitian, maka dapat disimpulkan bila terdapat 

pengaruh yang signifikan kecerdasan emosi dengan job performance 

pada perawat rumah sakit yang bekerja dikota Surabaya, dengan nilai 

sig 1-tailed = 0,000 (p < 0,05) dan nilai Pearson Correlation sebesar 

0,865 sehingga arah hubungan positif dan pengaruh “kuat” yang 

berarti semakin tinggi kecerdasan emosi individu, maka semakin 

tinggi stres job performance pada perawat rumah sakit.  Dari hasil 

analisa juga terdapat bahwa kecerdasan emosi dapat memberikan 

kontribusi atau sumbangan efektif pada job performance sebesar 
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74,9% di lihat dari R-Square sebesar 0,749, sehingga 25,1% job 

performance di pengaruhi oleh variabel lain diluar variabel dalam 

penelitian ini. 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagi perawat rumah sakit 

Bagi perawat rumah sakit disarankan agar 

tetap bekerja secara optimal dan belajar untuk 

memprediksi dengan cepat tindakan dalam segala 

situasi dan kondisi pasien pada saat pandemic 

Covid-19. Bagi perawat dengan job performance 

yang sudah baik dapat dipertahankan, sedangkan 

perawat dengan job performance yang masih rendah 

dapat ditingkatan dengan cara melatih kecerdasan 

emosi berdasarkan aspek-aspek job performance. 

b) Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Bagi mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja 

khusunya di rumah sakit, agar memperhatikan 

pengembangan diri secara baik khusunya aspek 

kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi akan 

membantu mereka dalam mengantisipasi masalah, 

mengerjakan tugasnya, dan mencari solusi sebagai 

orang yang akan berprofesi sebagai seorang perawat. 

c) Bagi Manajemen Rumah Sakit 

Bagi pihak rumah sakit terkait diharuskan 

memperhatikan penerapan aspek kecerdasan emosi 

tidak hanya profesi perawat saja tetapi seluruh 

karyawan rumah sakit. Tujuannya agar seluruh 

karyawan rumah sakit tetap bisa professional dalam 

menghadapi segala tugasnya termasuk perawat 

sendiri. 

d) Bagi penelitian selanjutnya 
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Dengan adanya keterbatasan pada penelitian 

ini, maka peneliti memberikan beberapa saran guna 

kepentingan penelitian selanjutnya yang serupa. 

Disarankan mendapatkan koneksi lebih banyak lagi 

agar dalam pengambilan dapat lebih banyak dan 

diharapkan agar tetap bisa di generalisasi-kan.
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